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Inclusive education 

Every child has the right to quality education and learning. 

 

Bismillahirrahmaanirrohim 
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4. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Indonesia  

5. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas Indonesia  
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7. Para Dekan dan Wakil Dekan di lingkungan Universitas Indonesia  
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9. Dekan, Wakil Dekan, dan Sekretaris Fakultas Psikologi Universitas Indonesia 

10. Dosen, Karyawan, dan Mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Indonesia  

11. Para Guru Besar Tamu, Handai Taulan, dan Hadirin yang saya muliakan 

 

Assalamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh  

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua, 

 

Hadirin sekalian, marilah kita bersama-sama memanjatkan puji dan syukur ke 

hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya berkat izin dan karunia-Nya 

kita semua dapat hadir dalam acara ini dalam keadaan sehat walafiat. Terima kasih 

kepada Bapak, Ibu, dan para undangan yang telah meluangkan waktu menghadiri 

upacara pengukuhan saya sebagai Guru Besar Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 

 

Merupakan suatu kebahagiaan dan kehormatan bagi saya mendapatkan 

kesempatan untuk menyampaikan pidato ilmiah dalam kaitannya dengan Upacara 
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Pengukuhan sebagai Guru Besar Tetap dalam bidang Psikologi. Oleh karena itu dengan 

segala kerendahan hati, izinkan saya menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

Pimpinan Universitas Indonesia dan Dewan Guru Besar Universitas Indonesia yang 

telah memberikan kesempatan kepada saya untuk menyampaikan orasi ilmiah ini. 

 

Hadirin yang saya hormati,    

 

Ketertarikan saya pada bidang disabilitas dan pendidikan inklusif berawal dari 

pengalaman pribadi pada tahun 1994. Banyak tantangan yang ditemui baik oleh orang 

tua maupun pendidik dalam mengidentifikasi kebutuhan anak berkebutuhan khusus 

sehingga mengurangi kesempatan anak mendapatkan penanganan yang tepat sejak 

sedini mungkin. Orang tua harus ‘berkeliling’ dari satu tempat pelayanan medis ke 

tempat yang lainnya untuk mendapatkan diagnosa bahwa anaknya menyandang 

disabilitas/kebutuhan khusus. Tantangan selanjutnya adalah menemukan tempat yang 

‘pas’ untuk anak mendapatkan layanan pendidikan. Bukanlah tugas yang tergolong 

mudah bagi orang tua dan tenaga pendidik menghadapi semua ini. Adapun yang saya 

maksud dengan anak berkebutuhan khusus di sini adalah setiap orang yang mengalami 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama 

yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan 

untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 

berdasarkan kesamaan hak (UU No. 8 Tahun 2016 tentang Disabilitas). Tantangan 

terbesar pada waktu itu dan masih ada sampai saat ini adalah adanya stigma dan 

diskriminasi masyarakat terhadap anak tersebut, pada berbagai aspek kehidupan. 

Namun, dalam pidato ini saya akan memusatkan perhatian pada sejauh mana hak 

pendidikan anak dapat terpenuhi melalui sistem pendidikan inklusif.  
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Inclusive Education: One Fit for All 

“Cara paling bagus untuk melawan sikap diskriminatif, menciptakan 

masyarakat yang ramah, membangun masyarakat yang terbuka untuk 

semua, dan mengupayakan pendidikan bagi semua orang” (Loreman, 2014).  

 

Dalam pidato ini, kita akan menjelajahi konsep pendidikan inklusif yang 

melibatkan upaya untuk menciptakan pendidikan yang setara bagi semua anak, tanpa 

memandang kemampuan atau keterbatasan mereka. Kita akan melihat tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi sistem pendidikan ini serta pentingnya peran keluarga, 

pendidik, dan teman sebaya dalam menciptakan lingkungan inklusif yang mendukung 

keberagaman. Saya memberikan judul berikut kepada pidato ini, yaitu “Peran 

Keluarga,  Pendidik, dan Teman Sebaya dalam Kesuksesan Implementasi Pendidikan 

Inklusif”. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang memastikan bahwa semua anak, 

termasuk mereka yang memiliki kekhususan, mendapatkan akses ke pendidikan yang 

setara melalui kelas reguler dengan dukungan yang memadai. Pendidikan inklusif telah 

menjadi pusat perhatian dalam pembahasan mengenai pengembangan kebijakan dan 

praktik pendidikan di seluruh dunia (Farrell & Ainscow, 2013). Dalam 30 tahun terakhir, 

terjadi perubahan yang signifikan dalam kebijakan legislasi yang semula menyediakan 

pendidikan terpisah bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus (seperti SLB). Amerika 

Serikat menjadi negara pelopor dengan memperkenalkan Undang-Undang Pendidikan 

untuk Semua Anak Cacat pada tahun 1975, yang kemudian diperbarui menjadi Undang-

Undang Individu dengan Disabilitas (IDEA) pada tahun 1990 dan tahun 1997, dengan 

tujuan mendorong pendekatan inklusif di seluruh sekolah (Evans & Lunt, 2002). 

Pernyataan Salamanca oleh UNESCO pada tahun 1994 menjadi tonggak penting dalam 

sejarah perkembangan pendidikan inklusif di dunia. Deklarasi Salamanca ini pada 

akhirnya mendorong banyak negara untuk menyediakan pendidikan yang layak bagi 
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semua peserta didik, termasuk peserta didik berkebutuhan khusus (Yusuf & Yaegar, 

2011).  

 

Pendidikan inklusif kini dianggap sebagai bagian yang tak terpisahkan dari hak 

asasi manusia dan kesetaraan peluang, serta menjadi tujuan utama kebijakan negara-

negara di dunia. Di Indonesia sendiri, bentuk dukungan pendidikan untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus sebenarnya telah dimulai sejak sebelum Kemerdekaan. Pada 

tahun 1930, tepatnya di Bandung sudah didirikan sekolah bagi peserta didik dengan 

tunanetra oleh C. M. Roelfsema (Yusuf & Yaegar, 2011). Niat baik ini kemudian terus 

berkembang hingga lahirnya UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap 

warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang sama. Saat ini 

pelaksanaan pendidikan inklusif di Indonesia diatur secara khusus dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003. Pada tahun 2009, Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 70 menegaskan kembali mengenai implementasi 

pendidikan inklusif dengan menekankan bahwa setiap peserta didik dengan kebutuhan 

khusus berhak untuk mendapatkan pendidikan dan belajar bersama-sama dalam satu 

lingkungan pendidikan dengan peserta didik lain pada umumnya. Permenristekdikti 

No. 46 tahun 2017 tentang Kebijakan Pendidikan Inklusif di Indonesia serta PP No. 

13/2020 tentang Akomodasi yang Layak bagi Penyandang Disabilitas semakin 

mempertegas dukungan pemerintah akan hak pendidikan mahasiswa berkebutuhan 

khusus di pendidikan tinggi, melengkapi kebijakan yang sama di tingkat pendidikan 

anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

Pendirian lingkungan pendidikan inklusif dimulai dari tingkat pendidikan dasar 

hingga menengah di seluruh dunia. Bahkan beberapa negara telah memulainya sejak 

bangku pendidikan anak usia dini sampai pendidikan tinggi. Pengembangan 

lingkungan sekolah inklusif bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus menjadi 

agenda yang harus dikejar dalam sistem pendidikan umum. Pasal 24 dari Konvensi PBB 

tentang Hak-hak Penyandang Disabilitas memberikan panduan yang jelas mengenai 

pendidikan untuk semua dengan menyatakan: 
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"Negara-negara peserta mengakui hak orang-orang dengan disabilitas 

untuk pendidikan. Untuk mewujudkan hak ini tanpa diskriminasi dan dengan 

memberikan kesempatan yang setara, negara-negara peserta harus 

menjamin adanya sistem pendidikan inklusif di semua jenjang dan sepanjang 

kehidupan." (Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2007). 

 

Dalam konteks pendidikan inklusif, penting untuk memastikan adanya 

kesetaraan peluang bagi semua peserta didik, tanpa memandang karakteristik individu 

mereka. Namun, tantangan yang dihadapi oleh para pemangku kepentingan di bidang 

pendidikan tidak hanya terbatas pada menciptakan "kesempatan yang setara". Mereka 

juga dihadapkan pada tuntutan untuk menciptakan "keadilan pendidikan bagi semua" 

(Lindner & Schwab, 2020).  Konsep keadilan pendidikan menekankan pentingnya 

menciptakan ruang pendidikan yang mendorong proses belajar-mengajar yang 

menstimulasi bagi semua peserta didik untuk terlibat secara aktif. 

 

Keadilan pendidikan melampaui sekedar memberikan kesempatan belajar 

kepada semua peserta didik, melainkan juga menuntut adanya perhatian terhadap 

kebutuhan dan potensi setiap individu, termasuk peserta didik dengan kebutuhan 

khusus. Dalam konteks pendidikan inklusif, keadilan pendidikan berarti menciptakan 

lingkungan di mana semua peserta didik merasa diterima, dihargai, dan didukung 

dalam mencapai tujuan pendidikan mereka. Dapat disimpulkan bahwa untuk 

mencapai keadilan pendidikan, diperlukan pendekatan inklusif yang 

mempertimbangkan kebutuhan dan perbedaan setiap peserta didik. Dengan kata lain, 

mempertimbangkan individual differences yang ada. Hal ini melibatkan penggunaan 

strategi pembelajaran yang beragam, penyesuaian kurikulum, dan dukungan yang 

tepat untuk memastikan bahwa semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama 

untuk berkembang dan mencapai potensi penuh mereka. Selain itu, penting juga untuk 

menciptakan lingkungan yang menghormati keberagaman, menghargai kontribusi 

setiap individu, dan mempromosikan interaksi sosial yang positif. 

 Jauh sebelum pendidikan inklusif didengungkan sebagai upaya untuk 

memenuhi hak pendidikan semua anak, anak dengan kebutuhan khusus mendapatkan 
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pendidikan dalam seting segregasi. Pendidikan segregasi adalah pendekatan di mana 

peserta didik berkebutuhan khusus diajarkan secara terpisah dari peserta didik yang 

tidak memiliki kebutuhan khusus. Meskipun ada beberapa keuntungan yang mungkin 

terlihat dalam pendidikan segregasi, penting untuk diingat bahwa pendidikan inklusif 

(di mana anak-anak berkebutuhan khusus diajarkan bersama dengan teman sebaya 

mereka tanpa kebutuhan khusus) biasanya dianggap lebih diinginkan untuk sebagian 

besar situasi. Namun, ada beberapa keuntungan yang mungkin dapat ditemukan dalam 

pendidikan segregasi: 

1. Fokus pada kebutuhan khusus pada anak. Dalam lingkungan pendidikan 

segregasi, pendidik dan staf dapat fokus secara eksklusif pada kebutuhan khusus 

anak-anak tersebut. Ini dapat memungkinkan penyediaan perawatan dan 

pendampingan yang lebih intensif. 

2. Kurikulum yang disesuaikan. Dalam sistem segregasi, kurikulum dapat 

disesuaikan dengan lebih baik dengan kebutuhan khusus anak-anak tersebut. 

Mereka mendapatkan pengajaran yang bersifat lebih individual sehingga dapat 

membantu mereka mengatasi hambatan akademik yang mereka hadapi. 

3. Pengajaran yang lebih terarah. Pendidik yang memiliki pengalaman dalam 

pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus dapat memberikan pengajaran 

yang lebih terarah dan disesuaikan dengan kondisi masing-masing anak. 

4. Interaksi dengan teman sebaya yang memiliki kebutuhan khusus dan tantangan 

yang serupa. Hal ini mendorong anak saling memahami satu sama lain, serta 

terbangunnya ikatan emosional dan sosial yang kuat di antara mereka. 

 

Meskipun terdapat beberapa keuntungan dalam pendidikan segregasi, banyak 

ahli pendidikan dan kelompok advokasi pendidikan cenderung mendukung 

pendidikan inklusif sebagai pendekatan yang lebih baik dalam jangka panjang. 

Dalam sekolah inklusif anak berkebutuhan khusus mampu mencapai prestasi 

akademik lebih baik daripada di seting segregasi (Hehir et al., 2016). Pendidikan 

inklusif diyakini mampu mendorong penerimaan akan keberagaman, 

mempromosikan toleransi serta mempersiapkan anak-anak dengan kebutuhan 

khusus untuk kehidupan dalam masyarakat yang lebih luas, untuk kemandirian 
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secara finansial dan pekerjaan. Peserta didik yang telah mendapatkan dukungan 

dalam seting pendidikan inklusif juga meningkatkan kesempatan untuk menempuh 

pendidikan sampai jenjang pendidikan tinggi (European Agency for Special Needs 

and Inclusive Education, 2018). Namun, setiap kasus harus dievaluasi secara 

individual, dan penting untuk mempertimbangkan kebutuhan khusus dan 

preferensi setiap anak. Secara komprehensif, pentingnya pendidikan inklusif dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

- The educational case:  meningkatkan pembelajaran semua peserta didik, dengan 

dan tanpa kebutuhan khusus (disabilitas). 

- The social case:  mempromosikan pemahaman, mengurangi prejudice, dan 

memperkuat integrasi sosial. 

- The economic case: memastikan peserta didik berkebutuhan khusus dipersiapkan 

untuk berkontribusi secara ekonomi dan sosial kepada komunitasnya. 

 

Faktor-faktor  Pendukung untuk Praktik Pendidikan Inklusif yang Efektif 

Terdapat beragam upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan keberhasilan 

pendidikan inklusif. Berdasarkan ringkasan dari penelitian-penelitian terdahulu, 
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praktik ini mempertimbangkan dua faktor utama, yaitu faktor sekolah dan faktor 

peserta didik (Mutua, 2016; Nyaigoti, 2013; Omamo, 2017). Faktor-faktor berbasis 

sekolah melibatkan kebijakan, sistem dukungan, dan lingkungan belajar yang inklusif 

yang diperlukan untuk memfasilitasi partisipasi dan kemajuan semua peserta didik. 

Sementara itu, faktor-faktor berbasis peserta didik mencakup pengenalan dan respons 

terhadap kebutuhan individu peserta didik, menyediakan dukungan dan layanan yang 

sesuai, serta mempromosikan rasa keterlibatan dan inklusi bagi semua peserta didik 

dalam lingkungan pendidikan. Kedua faktor tersebut dijelaskan lebih rinci sebagai 

berikut. 

 

School-based Factors 

1. Faktor Fasilitas Fisik dan Lingkungan  

a. Keamanan gedung sekolah 

Keamanan fisik dan struktural gedung sekolah berperan penting dalam 

mendukung pendidikan inklusif. Kondisi bangunan yang aman dan 

terawat memastikan lingkungan belajar yang aman bagi semua peserta 

didik. 

b. Lingkungan kelas 

Desain dan pengaturan ruang kelas yang inklusif memungkinkan 

aksesibilitas dan partisipasi peserta didik dengan kebutuhan khusus. 

Lingkungan yang nyaman dan adaptif memfasilitasi interaksi dan 

pembelajaran yang positif. 

c. Ukuran kelas 

Ukuran kelas yang sesuai dapat mempengaruhi efektivitas pengajaran 

dan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Kelas yang terlalu besar 

dapat menghambat perhatian individual dan pembelajaran yang efektif. 

d. Ketersediaan sumber dan fasilitas belajar mengajar 

Sumber daya dan fasilitas yang memadai seperti buku teks, peralatan, dan 

materi pembelajaran yang bervariasi mendukung pengajaran yang 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 
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2. Faktor Akademik  

a. Kepemimpinan dan manajemen sekolah 

Faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan inklusif 

adalah peran kepala sekolah dalam memimpin dan mempromosikan 

inklusi di sekolah. Kepala sekolah yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang pendidikan inklusif dan komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai 

inklusi cenderung menciptakan budaya inklusif di sekolah dan 

memberikan dukungan yang diperlukan kepada pendidik dan peserta 

didik. 

b. Kebijakan dan praktik inklusi 

Adopsi kebijakan yang inklusif dan implementasi praktik-praktik inklusi 

yang efektif adalah faktor penting dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif. Hal ini termasuk pendekatan pengajaran yang 

beragam, penyesuaian kurikulum, penilaian yang inklusif, dan dukungan 

individual yang diberikan kepada peserta didik dengan kebutuhan khusus. 

c. Penyesuaian kurikulum dan level instruksi 

Kurikulum yang fleksibel dan dapat disesuaikan adalah kunci dalam 

pendidikan inklusif. Penyesuaian kurikulum untuk memenuhi kebutuhan 

individu peserta didik dengan kebutuhan khusus akan membantu mereka 

mencapai potensi penuh mereka. Pemilihan kurikulum yang inklusif dan 

tingkat instruksi yang sesuai dengan kemampuan peserta didik 

memainkan peran penting dalam pendidikan inklusif. Kurikulum yang 

dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan beragam peserta didik 

memastikan pembelajaran yang efektif. 

d. Kolaborasi dan keterlibatan staf 

Kolaborasi yang efektif antara pendidik, staf sekolah, dan personel 

pendidikan lainnya sangat penting dalam mempromosikan pendidikan 

inklusif. Keterlibatan semua pihak dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program inklusi dapat membantu mencapai keberhasilan yang 

lebih baik. Kolaborasi antara pendidik dan kerja tim yang efektif 

memungkinkan penyesuaian dan dukungan terhadap kebutuhan individu 
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peserta didik. Komunikasi yang baik dan pertukaran ide memperkaya 

pengajaran dan pembelajaran di lingkungan inklusif. 

e. Pelatihan dan pengembangan profesional 

Pendidik dan staf sekolah perlu mendapatkan pelatihan dan 

pengembangan profesional yang memadai dalam hal pendidikan inklusif. 

Pengetahuan dan keterampilan khusus diperlukan untuk merencanakan, 

mengajar, dan menilai peserta didik dengan kebutuhan khusus secara 

efektif. Pelatihan dan pengembangan pendidik yang memadai dalam hal 

pendidikan inklusif sangat penting. Pendidik perlu memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengajar 

peserta didik dengan beragam kebutuhan pendidikan. Kepala sekolah 

dapat memainkan peran penting dalam menyediakan pelatihan yang 

relevan dan dukungan berkelanjutan kepada pendidik. 

f. Strategi mengajar pendidik 

Penggunaan strategi pengajaran yang beragam dan adaptif 

memungkinkan inklusi efektif di dalam kelas. Strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik meningkatkan 

partisipasi dan pencapaian mereka. 

g. Budaya sekolah yang inklusif 

Penting bagi kepala sekolah untuk menciptakan budaya sekolah yang 

inklusif di mana semua peserta didik merasa diterima dan dihargai. Hal 

ini melibatkan upaya mempromosikan nilai-nilai inklusi, mengurangi 

stigmatisasi terhadap peserta didik dengan kebutuhan khusus, dan 

menciptakan lingkungan yang ramah dan penuh kasih. 

h. Dukungan layanan dari sekolah 

Dukungan layanan seperti konseling, dukungan khusus, dan bimbingan 

memainkan peran penting dalam mendukung peserta didik inklusif dan 

memenuhi kebutuhan mereka. 

 

3. Faktor Sosial-Emosional dan Sosial-Ekonomi  

a. Pendapatan keluarga  
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Tingkat pendapatan keluarga dapat mempengaruhi akses terhadap 

sumber daya pendidikan, termasuk dukungan untuk pendidikan inklusif. 

b. Sumber daya (material) 

Ketersediaan dan aksesibilitas bahan sumber daya pendidikan, seperti 

buku teks dan materi pembelajaran, dapat mempengaruhi implementasi 

pendidikan inklusif. 

c. Sikap pendidik 

Sikap dan persepsi pendidik terhadap inklusi mempengaruhi pendekatan 

mereka terhadap peserta didik dengan kebutuhan khusus. Sikap positif 

dan inklusif dari pendidik menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

peserta didik. 

d. Dukungan sosial dan emosional 

Menciptakan lingkungan yang ramah, inklusif, dan mendukung secara 

sosial dan emosional adalah faktor penting dalam pendidikan inklusif. Ini 

termasuk mempromosikan persahabatan, saling pengertian, dan 

mengurangi stigmatisasi terhadap peserta didik dengan kebutuhan 

khusus. 

e. Sikap teman sebaya  

Sikap dan dukungan teman sebaya dapat membantu peserta didik dengan 

kebutuhan khusus merasa diterima dan terlibat dalam lingkungan 

sekolah yang inklusif. 

f. Religious beliefs 

Keyakinan dan nilai-nilai keagamaan dapat mempengaruhi pandangan 

masyarakat terhadap inklusi dan partisipasi peserta didik dengan 

kebutuhan khusus. 

 

Student-based Factors  

Pada bagian ini dibahas satu contoh implementasi pendidikan inklusif di negara maju. 

Terdapat faktor-faktor yang terkait dengan peserta didik dan sumber daya mereka, 

faktor lingkungan, dan aspek-aspek lain yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan 
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inklusif di Polandia (Domagala-Zysk & Knopik, 2020), Berikut ini adalah ringkasan 

penjelasan singkat terkait faktor-faktor tersebut: 

1. Peserta didik dan sumber daya belajarnya 

Faktor ini mencakup kemampuan peserta didik dan sumber daya yang mereka 

miliki.  

a. Kemampuan 

Kemampuan peserta didik mencakup kekuatan, kelemahan, minat, dan 

bakat mereka. Sumber daya dapat meliputi dukungan keluarga, dukungan 

teman sebaya, dan dukungan dari lingkungan sekolah. 

b. Kebutuhan 

Faktor ini mengacu pada kebutuhan individu peserta didik, termasuk 

kebutuhan akademik, sosial, emosional, dan fisik. Pemahaman yang baik 

tentang kebutuhan peserta didik menjadi dasar untuk merancang strategi 

pendidikan inklusif yang sesuai. 

c. Faktor lingkungan 

Faktor ini mencakup lingkungan sekolah dan lingkungan fisik di sekitar 

peserta didik. Lingkungan sekolah yang inklusif dan mendukung penting 

untuk mempromosikan partisipasi peserta didik dalam kehidupan 

sekolah. Lingkungan fisik yang diakses dengan baik juga penting untuk 

memastikan peserta didik dengan kebutuhan khusus dapat berpartisipasi 

sepenuhnya. 

 

2. Partisipasi peserta didik dalam kehidupan sekolah  

Faktor ini mengacu pada keterlibatan peserta didik dalam kegiatan dan 

kehidupan sekolah. Penting untuk menciptakan kesempatan bagi peserta didik 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas akademik, ekstrakurikuler, dan sosial di 

sekolah. 

a. Sense of belonging (rasa kepemilikan) 

Faktor ini berkaitan dengan rasa kepemilikan peserta didik terhadap 

sekolah dan perasaan bahwa mereka adalah bagian integral dari 
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komunitas sekolah. Rasa kepemilikan yang kuat dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam proses belajar. 

b. Sense of agency  

Faktor ini mengacu pada rasa tanggung jawab dan kontrol yang dirasakan 

oleh peserta didik terhadap pembelajaran mereka. Memberikan peserta 

didik kesempatan untuk mengambil peran aktif dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan rasa agensi mereka. 

c. Realizing the potential 

Faktor ini mencakup upaya untuk membantu peserta didik dalam 

mencapai potensi penuh mereka. Ini melibatkan upaya mengidentifikasi 

dan memanfaatkan kekuatan dan minat peserta didik serta memberikan 

dukungan dan kesempatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

mereka. 

 

3. Adaptasi kehidupan sekolah 

Faktor ini melibatkan pembekalan keterampilan dan strategi yang membantu 

peserta didik dengan kebutuhan khusus untuk beradaptasi dengan tantangan 

dan kebutuhan di lingkungan sekitar mereka. 

a. Well-being 

Faktor ini mencakup kesejahteraan peserta didik secara keseluruhan, 

termasuk kesehatan fisik, kesejahteraan emosional, dan kepuasan hidup. 

Pendekatan inklusif harus mempertimbangkan kesejahteraan peserta 

didik sebagai faktor penting dalam pendidikan. 

b. Dealing with challenges (menghadapi tantangan) 

Faktor ini berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk mengatasi 

tantangan dan hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam proses 

pembelajaran. Dukungan dan strategi yang tepat harus diberikan untuk 

membantu peserta didik mengatasi rintangan tersebut. 

c. Social ties (hubungan sosial) 

Faktor ini mencakup koneksi dan interaksi sosial peserta didik dengan 

teman sebaya dan anggota staf sekolah. Memiliki hubungan sosial yang 
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positif dapat membantu peserta didik merasa diterima dan terlibat dalam 

lingkungan pendidikan inklusif. 

 

Peran Keluarga, Pendidik, dan Teman Sebaya 

Teori Ekologi Sosial Bronfenbrenner (1979) adalah kerangka kerja yang digunakan 

untuk memahami pengaruh berbagai faktor ekologi dalam perkembangan anak. 

Menurut teori ini, perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai lapisan lingkungan 

yang melingkupinya, dan pengaruh tersebut terdiri dari beberapa tingkatan yang saling 

berhubungan. Penerapan teori Bronfenbrenner dalam konteks pendidikan inklusif 

dapat membantu dalam memahami pengaruh berbagai faktor dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif. Berikut penjelasan  teori Bronfenbrenner dalam 

kaitannya dengan implementasi pendidikan inklusif: 

1. Mikrosistem (microsystem): Lapisan ini adalah lapisan terdalam yang mencakup 

hubungan langsung dan interaksi sehari-hari yang dialami anak. Dalam konteks 

pendidikan inklusif, ini mencakup hubungan anak dengan pendidik, teman 

sebaya, dan staf sekolah. Penerapan pendidikan inklusif membutuhkan pendidik 

yang mendukung dan ramah terhadap anak-anak dengan kebutuhan khusus, 

serta interaksi positif antara semua peserta didik di kelas. 

2. Mesosistem (mesosystem): Lapisan ini mencakup interaksi dan hubungan antara 

mikrosistem yang berbeda dalam kehidupan seorang anak. Dalam implementasi 

pendidikan inklusif, kolaborasi dan komunikasi antara pendidik, orang tua, dan 

tenaga pendukung lainnya menjadi kunci. Hal ini mencakup pengembangan 

rencana pendidikan individual (RPI) yang memadai, pertemuan orang tua-

pendidik, dan koordinasi antara layanan pendukung-sekolah. 

3. Eksosistem (exosystem): Lapisan ini mencakup faktor-faktor eksternal yang 

tidak langsung mempengaruhi perkembangan anak, seperti kebijakan 

pendidikan, lembaga pendidikan, dan sistem kesehatan. Dalam konteks 

pendidikan inklusif, dukungan dari pemerintah, kebijakan pendidikan inklusif 

yang kuat, dan alokasi sumber daya yang memadai dapat mendukung 

implementasi yang sukses. 
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4. Makrosistem (macrosystem): Lapisan ini mencakup nilai-nilai, budaya, dan 

ideologi masyarakat yang lebih luas. Untuk mendukung pendidikan inklusif, 

perubahan dalam pemahaman masyarakat tentang keberagaman dan inklusi 

penting. Ini mencakup upaya untuk mengurangi stigma sosial terhadap anak-

anak dengan kebutuhan khusus dan meningkatkan penerimaan mereka dalam 

masyarakat. 

5. Kronosistem (chronosystem): Lapisan ini mengacu pada perkembangan waktu, 

perubahan, dan transisi dalam kehidupan anak. Implementasi pendidikan 

inklusif harus mempertimbangkan perubahan sosial dan budaya serta 

memastikan bahwa strategi inklusi relevan dan berkelanjutan. 

 

Dalam keseluruhan, teori ekologi sosial Bronfenbrenner membantu kita 

memahami bahwa lingkungan pendidikan inklusif harus memperhitungkan semua 

lapisan lingkungan yang mempengaruhi perkembangan anak dengan kebutuhan 

khusus. Ini juga menunjukkan bahwa pendidikan inklusif memerlukan kerja sama dan 

koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan dan perubahan yang mencakup 

semua aspek lingkungan sosial dan budaya yang terlibat. Pada kesempatan ini saya 

akan membatasi bahasan pada peran keluarga, pendidik dan teman sebaya dalam 

keberhasilan pendidikan inklusif (mikrosistem). 

 

Peran dan Tantangan yang dihadapi Keluarga dalam Pendidikan Inklusif 

Peran keluarga dalam implementasi pendidikan inklusif sangat penting, dan mereka 

dapat berperan sebagai mitra utama dalam mendukung perkembangan anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. Pada kenyataannya banyak keluarga yang membutuhkan 

waktu cukup lama untuk menerima kehadiran anaknya yang berkebutuhan khusus, 

bahkan ada yang baru mencapainya di usia anak yang tidak lagi kondusif bagi 

penerimaan stimulasi dari lingkungan sekitarnya. Ada beberapa alasan yang dapat 

membuat seseorang sulit menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus dalam 

keluarga (Kurniawati & Arman, 2019). Saya amat yakin tidak ada orang tua yang 

berharap dan bersiap memiliki seorang anak dengan kebutuhan khusus. Oleh karena 

itu, kehadiran anak dengan kebutuhan khusus dapat menjadi tantangan yang tidak 
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terduga dan memerlukan penyesuaian dalam kehidupan keluarga. Masyarakat 

seringkali memiliki stereotip dan prasangka terhadap orang dengan kebutuhan 

khusus, yang dapat menyebabkan orang tua merasa malu atau khawatir tentang 

bagaimana keluarganya akan dilihat oleh orang lain. Merawat anak dengan kebutuhan 

khusus bisa menjadi pekerjaan yang sangat memakan waktu dan emosional bagi orang 

tua. Beberapa orang mungkin merasa kewalahan oleh tuntutan ini dan merasa sulit 

untuk menerima situasi tersebut. Apalagi jika tidak ada dukungan yang mereka 

butuhkan dari sistem perawatan kesehatan, pendidikan, atau masyarakat. Kurangnya 

akses terhadap sumber daya dan dukungan dapat membuat menerima kehadiran anak 

berkebutuhan khusus menjadi lebih sulit. 

Alasan lain lebih berkaitan dengan kondisi kekhususan anak yang dapat sangat 

beragam dan minimnya pengetahuan orang tua mengenai hal ini.  Selama saya 

berpraktik sebagai psikolog dan melakukan penelitian, saya menemukan banyak orang 

tua yang menunda pemberian stimulasi kepada anak sampai anak tersebut masuk 

sekolah dasar karena orang tua merasa tidak berpengetahuan dan tidak tahu cara 

mendapatkan pengetahuan tersebut. Pada akhirnya, sekolah dan pendidik menjadi 

tumpuan utama mereka bagi perkembangan dan pendidikan anak mereka. Apalagi jika 

terdapat anak-anak lain atau saudara dari anak berkebutuhan khusus yang juga 

membutuhkan waktu dan perhatian orang tua. Perasaan tertekan sekaligus bersalah 

membuat orang tua sulit menjalankan perannya seperti yang diharapkan. Banyaknya 

dan besarnya tantangan yang dihadapi orang tua membuat munculnya banyak kasus di 

mana orang tua justru mengalami masalah emosional dan masalah perkawinan yang 

cukup berat. Kondisi ini bisa menyulitkan orang tua dalam mendukung pembelajaran 

anaknya di sekolah inklusif. 

 

Hadirin yang saya hormati,  

 

Keluarga adalah advokat utama bagi anaknya, dengan memperjuangkan hak-hak anak 

mereka untuk mendapatkan pendidikan inklusif yang berkualitas. Keluarga di sini 

terdiri dari orang tua, pengasuh, saudara, dan tentu saja kakek-nenek, paman-bibi, 

dan lain-lain. Hal ini bisa direalisasikan dengan  bekerja bersama sekolah untuk 
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merencanakan dan memantau pendidikan anak mereka. Mereka dapat terlibat dalam 

pertemuan orang tua-pendidik dan berpartisipasi dalam pengembangan Rencana 

Pendidikan Individual (RPI) anak. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah orang tua 

menjadi sumber dukungan emosional, sosial, dan informasional bagi anak. 

Mendampingi anak belajar dan memotivasinya saat menghadapi kendala menjadi hal 

yang amat dibutuhkan oleh anak. Namun, masih banyak ditemukan orang tua yang 

belum sepenuhnya paham dengan permasalahan belajar anak berkebutuhan khusus 

sehingga memaksanya untuk meraih standar seperti anak-anak pada umumnya. Orang 

tua yang memiliki persepsi positif tentang pendidikan inklusif akan memberikan 

dukungan bagi sekolah untuk mengembangkan program terkait peserta didik 

berkebutuhan khusus (Narumanchi & Bhargava, 2011). Hal ini ditemui baik pada orang 

tua dengan anak berkebutuhan khusus maupun anak tanpa kebutuhan khusus. 

Secara garis besar tantangan yang dihadapi oleh keluarga dengan anak 

berkebutuhan khusus adalah: 

1. Kurangnya pemahaman. Keluarga mungkin tidak memiliki pemahaman yang 

cukup tentang kebutuhan khusus anak mereka atau cara mendukung pendidikan 

inklusif. 

2. Stigma sosial. Keluarga dan anak-anak dengan kebutuhan khusus mungkin 

menghadapi stigma sosial yang dapat membuat mereka merasa terisolasi atau 

malu. 

3. Tantangan finansial. Perawatan dan dukungan ekstra yang diperlukan oleh 

anak-anak dengan kebutuhan khusus dapat menyebabkan beban finansial yang 

signifikan bagi keluarga. 

4. Waktu dan energi. Merawat anak-anak dengan kebutuhan khusus seringkali 

memerlukan waktu dan energi tambahan. Hal ini dapat mengganggu pekerjaan 

dan kehidupan pribadi keluarga. 

5. Ketidakpastian. Kondisi anak dengan kebutuhan khusus dapat berubah seiring 

waktu, dan ini bisa menimbulkan ketidakpastian bagi keluarga dalam 

perencanaan pendidikan dan dukungan. 
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6. Keterbatasan sumber daya. Keluarga mungkin memiliki keterbatasan dalam 

sumber daya seperti dukungan medis, terapi, atau akses ke fasilitas pendidikan 

inklusif. 

7. Keterbatasan dukungan sosial. Keluarga mungkin merasa kurang didukung oleh 

masyarakat atau lingkungan sekitarnya, yang dapat meningkatkan isolasi dan 

kesulitan dalam merawat anak dengan kebutuhan khusus. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

 

Peran dan Tantangan Pendidik dalam Pendidikan Inklusif 

Peran pendidik dalam pendidikan inklusif sangat signifikan, karena mereka 

memiliki tanggung jawab utama dalam memberikan pendidikan yang sesuai dan 

mendukung bagi semua peserta didik, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Pendidik menjadi role models bagi peserta didik untuk berperilaku dengan peserta didik 

lainnya. Melalui perannya ini, pendidik memiliki kesempatan untuk mengelola 

interaksi antar peserta didik dan membantu peserta didik mengembangkan peran 

sosialnya di sekolah (Garrote & Dessemontet, 2015). Sebagai pihak yang menjadi 

panutan bagi peserta didik, sikap pendidik terhadap peserta didik yang berkebutuhan 

khusus, yang tercermin pada perkataan dan perilakunya, menjadi pengamatan peserta 

didik dan besar kemungkinan akan diikuti oleh peserta didik (Avcloglu, 2017).  

Sikap pendidik yang positif terhadap pendidikan inklusif dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar 

pendidik (Kurniawati et al., 2017). Pada kenyataannya, kebanyakan pendidik di sekolah 

inklusif tidak memiliki latar belakang pendidikan di bidang pendidikan khusus. Selain 

itu pengalaman berinteraksi dan mengajar peserta didik berkebutuhan khusus belum 

tentu dimilikinya. Hal ini mempengaruhi sikap mereka terhadap pendidikan inklusif. 

Meskipun mereka menerima tanggung-jawab untuk mendidik peserta didik (karena 

sudah menjadi tanggung jawab pendidik) dan meyakini bahwa di antara peserta didik 

tersebut memiliki kemampuan belajar yang setara dengan peserta didik tanpa 

kebutuhan khusus (aspek kognisi dari sikap), namun seringkali mereka merasa kurang 

percaya diri dengan kemampuan mendidik peserta didik tersebut (afektif). Kurangnya 
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pengetahuan dan pengalaman mengajar ini mempengaruhi pada cara pendidik 

memperlakukan peserta didik dan strategi pengajarannya. Masih sering dijumpai 

pendidik yang memanggil peserta didik berkebutuhan dengan julukan tertentu, seperti 

peserta didik ABK atau peserta didik inklusi. Julukan yang cenderung berkonotasi 

negatif, mengesankan pembedaan di antara peserta didik. Penting bagi pendidik untuk 

mendorong inklusi sosial dengan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 

inklusi, di mana semua peserta didik merasa diterima dan dihargai oleh teman sebaya, 

dan hal ini bisa tercapai melalui strategi pengajaran yang digunakan. 

Pendidik juga cenderung menggunakan strategi pengajaran yang sama kepada 

semua peserta didik, baik peserta didik reguler maupun peserta didik berkebutuhan 

khusus. Jika mereka melakukan penyesuaian, maka akomodasi yang dilakukan untuk 

peserta didik berkebutuhan khusus adalah minor, hanya membutuhkan waktu 

persiapan dan upaya tambahan yang tergolong minim (Kurniawati, 2021). Seringkali 

peserta didik berkebutuhan khusus tidak mendapatkan pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Mereka mengikuti kurikulum dan proses pembelajaran yang sama 

dengan peserta didik reguler, dengan arahan guru pendidikan khusus (GPK) atau 

pendidik pendamping. Pendidik pendamping ini bisa saja orang tua atau pengasuh atau 

asisten rumah tangga. Selain itu, peserta didik berkebutuhan khusus juga mungkin 

mendapatkan tugas-tugas yang sederhana dan sama setiap hari selama ia bersekolah. 

Hal ini tentu saja mempengaruhi pembelajaran yang optimal bagi anak tersebut. 

Namun banyak pendidik yang tetap menjalankan hal ini karena kurang pengetahuan, 

kurang kemauan, dan ketidakpedulian karena adanya kebijakan tetap naik kelas bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus. 

Berkaitan dengan peran pendidik, ada sejumlah tantangan lain yang dihadapi 

oleh pendidik dalam mendukung pembelajaran anak berkebutuhan khusus. 

Ragam/jenis kebutuhan/ disabilitas menuntut pendidik harus mengelola berbagai 

kebutuhan ini dalam kelas yang sama. Pada sekolah-sekolah dengan jumlah peserta 

didik cukup banyak, kondisi ini semakin menantang untuk pendidik. Apalagi banyak 

kelas yang hanya dikelola oleh seorang pendidik. Kehadiran guru pendidikan khusus 

sebagai partner amat dibutuhkan, sayangnya sekolah-sekolah baru memiliki guru 

pendidikan khusus dalam persentase yang kecil. Selain itu kurangnya alat pendukung 
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yang dibutuhkan oleh peserta didik, seperti peserta didik dengan gangguan 

penglihatan, bisa menghambat kelancaran pembelajaran peserta didik atau ada pula 

meskipun tersedia alat pendukung, namun tidak dimanfaatkan karena 

kekurangtahuan pendidik dalam memanfaatkannya. 

 

Peran dan Tantangan Teman Sebaya dalam Pendidikan Inklusif 

Teman sebaya di pendidikan inklusif memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung perkembangan sosial, emosional, dan akademik peserta didik dengan 

kebutuhan khusus (Brechwald & Prinstein, 2011). Teman sebaya mampu menciptakan 

lingkungan yang inklusif, mendorong partisipasi aktif, dan membantu peserta didik 

dengan kebutuhan khusus mengatasi hambatan belajar mereka (Wüthrich et al., 2023). 

Penelitian Hume et al. (2019) terhadap anak dengan gangguan autisme di sekolah 

inklusif mengungkapkan bahwa interaksi sosial paling mungkin terjadi ketika seorang 

dewasa tidak hadir, terutama selama aktivitas kelompok kecil, permainan, dan 

aktivitas motorik kasar. Hasil ini menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan di 

mana anak-anak dengan gangguan autisme memiliki kesempatan untuk berinteraksi 

dengan teman sebaya tanpa campur tangan orang dewasa.  

Teman sebaya yang bersikap baik, empati, dan ramah dapat memberikan contoh 

positif bagi seluruh komunitas sekolah dalam memperlakukan anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Hubungan di antara mereka juga dapat membantu meningkatkan 

kesadaran tentang keberagaman dan kebutuhan individu di antara peserta didik, 

membantu mengurangi stigma dan prasangka. 

Meskipun peran teman sebaya memiliki dampak positif, masih ada beberapa 

tantangan. Sikap negatif teman sebaya dapat menjadi hambatan signifikan bagi 

partisipasi sosial peserta didik berkebutuhan khusus dalam kelas inklusif (Wüthrich et 

al., 2023). Dalam beberapa kasus, penempatan inklusif juga dapat meningkatkan risiko 

isolasi dan penolakan bagi anak-anak berkebutuhan khusus, yang berdampak pada 

persepsi mereka terhadap sekolah dan peluang mereka menjadi korban perundungan 

(Chamberlain et al., 2007; Eriksson et al., 2007; Luciano & Savage, 2007). Fenomena di 

masyarakat juga menunjukkan hal yang mirip, di mana anak dengan kebutuhan khusus 

tidak mendapatkan penerimaan sosial dan penerimaan dari teman sebayanya. Mereka 
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tidak dilibatkan dalam permainan selama istirahat sekolah, dibiarkan di dalam kelas 

dan ditemani pendidik pendampingnya atau orang tua. Hal ini membuat proses 

pembelajarannya berjalan tidak efektif. Padahal anak-anak yang tumbuh dalam 

lingkungan inklusif dapat memiliki harapan diri yang lebih tinggi, menerima 

dukungan individual, belajar dari model sebaya yang sesuai usia, berinteraksi dengan 

mitra yang sesuai serta merasakan kolaborasi dan kerja sama (Chamberlain et al., 

2007). 

Sikap negatif yang dimiliki peserta didik reguler dapat diakibatkan oleh 

kurangnya pemahaman mereka akan kondisi atau kebutuhan khusus yang dimiliki oleh 

temannya. Hal ini bisa menimbulkan ketidaknyamanan atau ketidakpastian selama 

mereka berinteraksi. Selain itu, keterbatasan komunikasi yang mungkin dialami oleh 

anak-anak dengan kebutuhan khusus dapat menjadi hambatan dalam interaksi yang 

efektif antara teman sebaya. 

 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat untuk Pendidikan Inklusif 

Rangkaian penelitian yang saya lakukan bersama rekan-rekan sejawat telah 

memberikan pandangan yang mendalam mengenai perkembangan pendidikan inklusif 

di Indonesia dari jenjang prasekolah dan sekolah dasar (Kurniawati & Prihandini, 2019; 

Qandhi & Kurniawati, 2019; Kurniawati, 2021; Riahta & Kurniawati, 2019; Siagian & 

Kurniawati, 2019; Rizka & Kurniawati, 2018). Melalui penelitian tersebut, saya dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan keterlibatan para 

pendidik serta mahasiswa dalam menghadapi tantangan dan peluang pendidikan 

inklusif di berbagai jenjang pendidikan. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan sikap yang positif dan pemahaman mendalam tentang pendidikan 

inklusif dapat berdampak signifikan pada kesiapan para pendidik dalam 

mengimplementasikan pendidikan inklusif (Kurniawati et al., 2017; Marhamah et al., 

2018). Saya percaya bahwa dengan memupuk nilai-nilai inklusif dan melatih calon 

pendidik yang berkualitas, perguruan tinggi memiliki peran krusial dalam mendorong 

terwujudnya pendidikan yang inklusif dan adil (Kurniawati et al., 2017; Marhamah et 

al., 2018). Oleh karena itu, temuan dari penelitian-penelitian ini memiliki makna yang 

signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan inklusif di Indonesia. Selanjutnya, 
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saya berkomitmen untuk melanjutkan eksplorasi lebih lanjut guna memahami dampak 

yang dihasilkan oleh pendidikan inklusif pada jenjang pendidikan lanjutan, serta untuk 

merumuskan strategi konkret bagaimana perguruan tinggi dapat lebih mendukung 

implementasi pendidikan inklusif, baik dalam kurikulum maupun pelatihan bagi calon 

pendidik. Saya meyakini bahwa penelitian-penelitian ini memberikan landasan yang 

kuat untuk menentukan arah pembelajaran dan tindakan di masa depan, dalam rangka 

mewujudkan sistem pendidikan inklusif yang lebih kuat di Indonesia. 

 

Strategi Peningkatan Peran Keluarga, Pendidik, dan Teman Sebaya 

Pendidikan inklusif tidak semata mengubah eksklusi menjadi inklusi atau menjalankan 

Education for All (EFA) bagi semua anak. Kebijakan pemerintah Indonesia dengan 

program Wajib Belajar baru merupakan upaya awal menjamin pemerataan pendidikan. 

Namun, sejauh mana peserta didik mendapatkan akomodasi bagi kebutuhan belajarnya 

masih perlu dievaluasi ulang. Penelitian negara maju yang menemukan bahwa 

pendidikan inklusif telah memberikan luaran positif bagi anak berkebutuhan khusus, 

tidak serta merta diaminkan dalam kondisi Indonesia. Hal ini mengingat bahwa 

pendidikan inklusif adalah multifacet, dilandasi oleh budaya dan nilai setempat, 

keberagaman, perubahan mindset, keadilan sosial, hak asasi manusia, dan kesempatan 

yang sama. 

 Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka agar dapat mendukung peran 

banyak pihak, terkhusus keluarga, pendidik dan teman sebaya, dalam implementasi 

pendidikan inklusif beberapa hal di bawah ini bisa menjadi pertimbangan: 

 

● Melakukan re-think terhadap sistem nilai yang dimiliki oleh sekolah, meninjau 

ulang struktur organisasi dan kurikulum serta prosedur asesmen yang selama 

ini mengurangi partisipasi peserta didik. Dalam hal ini, peran kepala sekolah 

atau institusi pendidikan menjadi penting. Terlepas dari keterbatasan finansial 

atau dana, adanya sikap, nilai, dan belief (keyakinan) serta political will yang 

mendukung implementasi bisa menjadi motor penggerak yang luar biasa.  
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● Fondasi inklusi adalah ruang kelas, karenanya pendidik menjadi tokoh utama 

dalam aktivitas kelas sehari-hari. Banyak pendidik yang berusaha menerima 

kehadiran peserta didik berkebutuhan khusus dalam kelasnya karena itu 

merupakan tugasnya dan sebagian menganggap sebagai perwujudan dari nilai 

yang dianutnya (peduli kepada pihak ‘yang kekurangan’). Pola pikir bahwa 

‘menerima anak tersebut sebagai peserta didik sudah merupakan perwujudan 

pendidikan inklusif” adalah keliru dan perlu diubah. Pelatihan yang 

komprehensif perlu diberikan kepada pendidik agar mereka mendapatkan bekal 

yang cukup. Penguasaan akan pengetahuan dan keterampilan menggunakan 

strategi pengajaran yang tepat akan membuat pendidik lebih percaya diri dalam 

mengajar sekaligus semakin yakin bahwa peserta didik berkebutuhan khusus 

bisa dikembangkan sama seperti halnya peserta didik lainnya. 

  

● Pembekalan materi pendidikan inklusif perlu diberikan secara proporsional 

pada program pendidikan bagi calon guru/pendidik. Hal ini hendaknya 

dilakukan juga dalam program pendidikan bagi calon guru/pendidik anak usia 

dini mengingat kebijakan pendidikan inklusif sudah dimulai sejak jenjang 

tersebut. 

 

● Kolaborasi guru kelas dan guru pendidikan khusus menjadi hal yang ideal 

namun masih sulit diwujudkan dengan berbagai alasan. Keberadaan shadow 

teacher atau pendidik pendamping dapat membantu guru kelas di satu sisi, 

namun seringkali menimbulkan kekaburan dalam pembagian peran dan 

tanggung jawab. Penting mengupayakan adanya penyamaan persepsi di antara 

mereka berkaitan dengan peran tersebut, dan jika mungkin ada pelatihan 

singkat untuk shadow teacher. Pihak sekolah bisa menjembatani pemenuhan 

akan kebutuhan ini. 

 

● Keluarga dan pendidik bisa menjadi support system bagi masing-masing pihak 

dalam implementasi pendidikan inklusif.  Keluarga di sini mencakup orang tua, 

pengasuh, saudara (kakak/adik), juga keluarga besar (kakek, nenek, dan lain-
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lain).  Keluarga adalah pihak yang paling memahami anaknya dan menjadi 

perpanjangan tangan pendidik dalam pengajaran anak di rumah. Keterlibatan 

pihak keluarga dapat dimulai dengan program di awal tahun, berisi sosialisasi 

dan edukasi tentang anak berkebutuhan khusus dan pendidikan inklusif.  

Partisipasi keluarga lain dalam acara ini bisa mendatangkan manfaat besar bagi 

implementasi pendidikan inklusif. Dengan mengetahui dan memahami bahwa 

anaknya bersekolah di seting inklusif dan memiliki teman sebaya yang 

berkebutuhan khusus, orang tua bisa memberikan izin dan dorongan agar 

anaknya menerima kehadiran teman berkebutuhan khusus di sekolahnya dalam 

belajar maupun saat bermain. Kerjasama sekolah dan keluarga bisa 

menghasilkan rencana pendidikan yang efektif bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus. 

 

● Keterlibatan keluarga dalam pendidikan anaknya dipengaruhi oleh penerimaan 

dan pengetahuan mereka mengenai kondisi anak. Keberadaan psikolog atau 

tenaga kesehatan lainnya di pusat layanan medis terdekat bisa menjadi tempat 

bagi orang tua untuk berkonsultasi sejak anak berusia dini. Hal ini bisa menjadi 

dukungan emosional dan informasi sehingga keluarga bisa fokus dan lebih 

berinisiatif pada penanganan anak. Selanjutnya, keterbukaan sekolah akan 

keterlibatan orang tua bisa dimulai dengan mengundang mereka untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Komunikasi dua arah semakin 

memperkuat keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak. 

 

● Ukuran kelas yang besar bisa menjadi sumber kekuatan dalam pendidikan 

inklusif.  Pengelompokkan peserta dalam mixed-ability group dan peer tutoring 

memungkinkan peserta didik saling mendukung dalam aspek akademik dan 

sosial. Empati dan penerimaan terbangun, peserta didik mendapatkan role model 

dalam berperilaku dan merasa menjadi bagian dari kelas dan sekolah.  

 

● Sekolah perlu memfasilitasi inklusi sosial melalui kegiatan yang meningkatkan 

kesadaran tentang inklusi dan keberagaman dalam lingkungan sekolah kepada 
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peserta didik, pendidik, dan staf sekolah. Pelibatan komunitas lokal, organisasi 

non-pemerintah, dan lembaga sosial dalam mendukung akses dan partisipasi 

peserta didik dengan kebutuhan khusus perlu ditingkatkan. Dengan melibatkan 

masyarakat secara luas, kesadaran, penerimaan, dan dukungan terhadap 

pendidikan inklusif dapat dibangun. 

 

● Keberhasilan peserta didik berkebutuhan khusus di pendidikan sebelumnya 

(SLTA) membuka peluang bagi mereka untuk melanjutkan studi di pendidikan 

tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi juga harus dipersiapkan untuk 

pendidikan inklusif, baik pada aspek akademik maupun non akademik dengan 

melibatkan pemangku kebijakan, staf, pendidik, mahasiswa, dan lain-lain. 

Selain itu penerapan Panduan Desain Universal untuk Pembelajaran (Katz, 2013) 

dapat dipertimbangkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif bagi semua mahasiswa, tanpa memandang kemampuan atau kebutuhan 

mereka. Hal ini membantu meminimalkan hambatan akses dan menciptakan 

kesetaraan dalam belajar. 

 

Penutup 

Pendidikan inklusif tidak semata berhubungan dengan placement atau penempatan di 

mana anak mendapatkan kursi di sekolahnya dan duduk belajar di samping teman 

sebayanya. Menurut Mitchell (2015) pendidikan inklusif adalah multifaceted concept 

sehingga tidak lagi sesuai jika pemangku kebijakan, peneliti, dan tenaga profesional 

lain hanya membahasnya dari satu konsep saja. Sejalan dengan Kuper et al. (2018), saya 

berpendapat bahwa upaya mendukung dan mendorong inklusi anak berkebutuhan 

khusus sebaiknya ditujukan untuk mengatasi kendala/tantangan yang ada pada level 

yang berbeda, yaitu system (kebijakan dan legislasi), sekolah (pelatihan pendidik yang 

lebih komprehensif), keluarga (dukungan finansial, keterlibatan di sekolah), dan 

semua peserta didik (dukungan teman sebaya). Melalui pidato ini saya telah membahas 

tiga level terakhir. Sikap progresif, kolaboratif, dan komitmen yang kuat dari berbagai 

pihak terkait akan mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang inklusif, di 
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mana semua peserta didik memiliki kesempatan yang setara untuk belajar, 

berkembang, dan mencapai potensi penuh mereka. 
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RIWAYAT KEGIATAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (5 TAHUN 

TERAKHIR) 

No. Kegiatan Tahun 

1 Chief Executive Psychology from the East, Psychology from the West 

(PEWIC) International Conference 2023 

2023 

2 Narasumber sharing Pengelolaan Kelas Inklusi Perguruan Tinggi 2023 

3 Narasumber Kuliah Umum, sebagai Pembuka Perkuliahan 

Program Studi Sarjana Tahun 

Akademik 2023/2024 yang diselenggarakan oleh Fakultas 

Psikologi UI 

2023 

4 Narasumber “Writing Clinic for International Publication” yang 

diselenggarakan oleh Fakultas Psikologi UI 

2023 

5 Narasumber sharing session “Pendidikan Ramah Anak 

Berkebutuhan Khusus” yang diselenggarakan oleh Lembaga 

Psikologi Terapan UI 

2023 

6 Narasumber Sharing Pengelolaan Kelas Inklusi Perguruan Tinggi 

yang diselenggarakan oleh Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Malang 

2022 

7 Fasilitator Lokakarya Penyegaran Tentang Parameter dan 

lndikator Asesmen dan Pemantauan Pelatihan untuk kegiatan 

Prakerja 

2022 

8 Pelaksana Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas di Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di 34 

Provinsi di Seluruh Indonesia Bacth 2 oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

2021 

9 Peserta Bimtek Tutor Pendidikan dan Layanan Mahasiswa 

Berkebutuhan Khusus 

2021 

10 Narasumber WSSC (Menjadi Orang Tua Afektif dan Positif bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus) 

2021 
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11 Narasumber Webinar “Education for All – Menuju Kampus yang 

Ramah Kebutuhan Khusus” Universitas YARSI 

2021 

12 Narasumber dan fasilitator Bimbingan Teknis Tutor Terkait 

Pendidikan dan Layanan untuk Mahasiswa Berkebutuhan 

Khsusus Batch 1-3 yang diadakan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

2021 

13 Fasilitator Workshop Standarisasi dan Penguatan Kapasitas 

Asesmen Pelatihan Program Kartu Prakerja 

2021 

14 Moderator Webinar LAIPSI Psikologi UI "Dampingi Anak Tuli 

Optimalkan Perkembangan Potensinya" 

2020 

15 Narasumber Webinar Pentingnya Peranan Orangtua dalam 

Mengarahkan Studi dan Pilihan Karier Anak Berkebutuhan 

Khusus 

2020 

16 Reviewer Telaah Soal Tes Minat yang diselenggarakan oleh Pusat 

Asesmen dan Pembelajaran, Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

2020 

17 Reviewer Telaah Tes Bakat Skolastik yang diselenggarakan oleh 

Pusat Asesmen dan Pembelajaran, Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

2020 

18 Telaah Instrumen Penilaian Karakter secara daring yang 

diselenggarakan oleh Pusat Asesmen dan Pembelajaran, Badan 

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

2020 

19 Narasumber webinar Membangun Pendidikan Ramah Anak yang 

diselenggarakan oleh LAIPSI Fakultas Psikologi UI 

2020 
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20 Juri pada cabang lomba PKM-M OIM UI 2020 yang 

diselenggarakan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 

Indonesia (BEM UI) 

2020 

21 Anggota tim ahli asesmen pelatihan Kartu Prakerja 2020 - 

sekarang 

22 Editor Jurnal ProUSt 2019 - 

sekarang 

23 Anggota Senat Akademik Fakultas Psikologi UI 2016-

2021 

  

RIWAYAT PENGHARGAAN 

No. Nama Penghargaan Tahun Pemberi Penghargaan 

1 Dosen Berprestasi bidang 

Pengabdian Masyarakat Fakultas 

Psikologi UI 

2019 Dekan Fakultas Psikologi UI 

2 Tanda Kehormatan Satyalancana 

Karya Satya 20 Tahun 

2019 Presiden Republik Indonesia 

3 Tanda Kehormatan Satyalancana 

Karya Satya 10 Tahun 

2012 Presiden Republik Indonesia 

  

 


